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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini Bank bukanlah lembaga baru bagi masyarakat di
seluruh dunia, khususnya di Indonesia. Bagi masyarakat Bank dianggap sebagai
lembaga keuangan yang aman untuk melakukan berbagai transaksi keuangan.
pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Dari pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga
kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank
lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok
bank adapun pemberian jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. Kegiatan
menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang
menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat agar lebih

senang menabung. Kegiatan menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman



kepada masyarakat. Adapun jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk
mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut.

Terlepas dari funsi-fungsi perbankan (bank) yang utama atau turunannya,
maka yang perlu diperhatikan untuk dunia perbankan, ialah tujuan secara filosofis
dari eksistensi bank di Indonesia. Hal ini sangat jelas tercermin dalam Pasal empat
(4) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang menjelaskan, “Perbankan
Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”. Meninjau lebih dalam terhadap
kegiatan usaha bank, maka bank (perbankan) Indonesia dalam melakukan
usahanya harus didasarkan atas asas demokrasi ekonomi yang menggunakan
prinsip kehati-hatian. Empat hal ini, jelas tergambar, karena secara filosofis bank
memiliki fungsi makro dan mikro terhadap proses pembangunan bangsa. Industri
perbankan telah mengalami perubahan besar dalam beberapa tahun terakhir.
Industri ini menjadi lebih kompetitif karena diregulasi peraturan. Saat ini, bank
memiliki fleksibilitas pada layanan yang mereka tawarkan, lokasi tempat mereka
beroperasi, dan tarif yang mereka bayar untuk simpanan deposan.

Perkembangan dunia perbankan telah terlihat kompleks, dengan berbagai
macam jenis produk dan sistem usaha dalam berbagai keunggulan kompetitif.
Kekomplekan ini telah menciptakan suatu sistem dan persaingan baru dalam
dunia perbankan, bukan hanya persaingan antar bank, tetapi juga antara bank
dengan lembaga keuangan. Karena bank merupakan lembaga keuangan yang

menghimpun dana masyarakat, maka dasar kegiatan perbankan adalah



kepercayaan dari masyarakat atau nasabah yang merupakan faktor utama dalam
menjalankan bisnis perbankan.

Begitu pula dengan perkembangan perekonomian islam yang bertumpu
pada empat pilar, yaitu yang pertama adalah pada koordinator pusat ekonomi
islam itu sendiri yang berwujud teori-teori ekonomi yang ditulis baik oleh para
ulama, yang pada umumnya merupakan pembahasan mengenai hukum Syariah
dibidang ekonomi. Kedua, proses pendidikan dan latihan yang menciptakan
tenaga-tenaga profesional yang tidak hanya mampu melaksanakan prinsip-prinsip
ekonomi dan bisnis namun juga memahami Syariah dan lebih-lebih di bidang
ekonomi dan perbankan. Ketiga adalah perkembangan perbankan Syariah dan
lembaga keuangan Syariah lainnya. Keempat adalah perkembangan bisnis di
sektor riil, seperti pertanian, pertambangan, industri, perdagangan dan jasa.
Keempat pilar itu berkaitan satu dengan yang lainnya.

Lahirnya ekonomi Islam di zaman modern ini cukup unik dalam sejarah
perkembangan ekonomi. Ekonomi Islam lahir berdasarkan dua faktor, pertama
lahir berdasarkan ajaran agama yang melarang riba dan menganjurkan sadagah,
kedua timbulnya surplus yang disebut petro-dollar dari negara-negara penghasil
dan pengekspor minyak dari Timur Tengah, dimana seperti yang kita ketahui
mayoritas penduduk di Timur Tengah adalah penduduk dengan beragama muslim.

Karakteristik sistem perbankan Syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip
bagi hasil dengan memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan Bank. Tidak hanya itu, perbankan Syariah

juga menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika,



mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan
menghindari spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan
berbagai macam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan
skema keuangan yang lebih variatif, maka diharapkan dapat menjadikan
perbankan Syariah sebagai alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat
diminati oleh seluruh golongan masyarakat tanpa terkecuali.

Dengan berlakunya Undang-Undang no 21 tahun 2008 tanggal 16 Juli 2008
tentang perbankan Syariah, maka pengembangan industri perbankan Syariah
nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong
pertumbuhannya secara lebih cepat lagi.

Pada dasarnya, sistem perbankan Syariah dalam menghimpun dana
masyarakat sama halnya dengan perbankan Konvensional, yaitu :

1. Menghimpun dana masyarakat (Funding) dalam bentuk produk yang
ditawarkan, seperti tabungan, giro, dan deposito.

2. Penyaluran dana masyarakat (Lending) dalam bentuk kredit.

3. Jasa (Service) dalam bentuk transfer, kliring, dan lain-lain.

Berdasarkan sistem jasa pada bank saat ini,banyak nasabah yang lebih
menggunakan jasa-jasa bank dalam proses pengiriman uang karena pengiriman
uang dapat lebih cepat,mudah serta aman. Dibandingkan dengan mengirim
wesel yang berpotensi terjadi criminal seperti hilang ataupun uang yang diterim
tidak sesuai dengan wesel. Hal tersebut sama besarnya dengan menarik tunai

uang di bank.



Lengkap tidaknya jasa pelayanan bank tergantung pada kemampuan bank
tersebut baik dari segi modal, perlengkapan, fasilitas yang memadai dan para
karyawan yang berkompeten dalam pengoperasiannya.

Dari jasa-jasa lain ini bank juga memperoleh keuntungan antara lain biaya
administrasi, biaya kirim, biaya komisi, dan biaya lainnya.

Kegiatan perbankan dalam bidang jasa lain ini memiliki volume kegiatan
yang cukup besar, salah satunya adalah kliring. Kliring merupakan jasa lain
diantara jasa-jasa pengiriman uang yang terdapat dalam bank. Kliring sebagai
salah satu media yang dapat membantu para pelaku bisnis dalam usahanya
untuk mengirimkan uang maupun menerima uang dari rekan bisnisnya. Selain
itu, Kliring juga dapat mengirimkan uang yang biasanya diterima dengan waktu
cepat dari satu orang ke orang lain dan dari satu tempat ke tempat lain. Oleh
karena itu pelaksanaan Kkliring selalu melakukan pengembangan-
pengembangan mengikuti perkembangan kondisi perekonomian suatu negara.

Hampir seluruh bank kini menggunakan sistem kliring baik bank BUMN
ataupun milik swasta. Bank Jatim Syariah salah satu bank yang sudah lama
menyelenggarakan sistem Kkliring dengan sistem online ataupun otomasi.
Sistem kliring ini pun sudah diterapkan pada cabang-cabang utama maupun
pembantunya yang dirasa sudah memenuhi syarat untuk melakukan kliring.

Penulis sangat ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan penyelenggaraan
kliring pada bank Jatim Syariah dan karena sekarang ini begitu banyak
transaksi pembayaran yang dilakukan oleh bank salah satunya dengan

menggunakan kliring menyebabkan banyak pula transaksi uang giral yang



terjadi antar bank, sehingga akan menimbulkan masalah-masalah atau
hambatan-hambatan selama penyelenggaraan Kkliring untuk itu penulis tertarik
dan memutuskan membuat judul tugas akhir, yaitu “Prosedur Pelaksanaan

Kliring Pada Bank Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya“.

1.2 Penjelasan Judul

Untuk memperjelas pengertian bab y7ang dimaksudkan, maka berikut ini
akan disajikan penjelasan judul tersebut :
Prosedur adalah tata cara kerja atau cara menjalankan suatu pekerjaan.
Pelaksanaan adalah kegiatan yang harus atau akan dilakukan berdasarkan
peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan.
Kliring adalah tata cara perhitungan utang piutang dalam bentuk surat-surat
dagang dan surat-surat berharga antar bank-bank peserta kliring dengan maksud
agar perhitungan utang piutang tersebut terselenggara secara mudah, cepat, dan
aman. (menurut O.P.Simongkir pada buku jopie jusuf)
Pada adalah kata depan yang dipakai untuk menunjukkan posisi di atas atau di
dalam hubungan dengan.
Bank Jatim Syariah adalah tempat dimana penulis melakukan pengamatan untuk
memperoleh data-data yang dapat dipergunakan dalam penyusunan tugas

akhirnya.

1.3 Rumusan Masalah

Berikut ini ada beberapa rumusan masalah yang akan menjadi dasar dalam

melakukan penelitian, diantaranya :



1. Syarat dan ketentuan apa saja yang harus dipenuhi oleh suatu bank untuk
dapat ikut serta kliring?

2. Siapa Pihak pihak yang terkait dalam pelaksanaan kliring?

3. Bagaiman prosedur pelaksanaan Kkliring di Bank Jatim Syariah Cabang
Darmo Surabaya?

4. Tolakan kliring dan faktor faktor penyebab tolakan kliring?

5. Permasalahan yang muncul kliring dan bagaimana penyelesaiannya ?

6. Manfaat diadakannya kliring?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh suatu bank
untuk dapat ikut serta dalam kliring

2. Untuk mengetahui pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan kliring

3. Untuk mengetahui secara jelas prosedur pelaksanaan kliring di Bank Jatim
Syariah Cabang Darmo

4. Untuk mengetahui tolakan kliring dan faktor penyebab adanya tolakan kliring

5. Untuk mengetahui permasalahan yang muncul dalam kliring dan
mengetahuin bagaimana cara penyelesaiannya

6. Untuk mengetahui manfaat dari diadakannya kliring



1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan manfaat penelitian ini saya berharap bahwa penelitian ini
dapat memberikan informasi dan data yang bermanfaat bagi pihak pihak yang
berkepentingan dan membutuhkan. Dan manfaat yang dapat diambil adalah:

1. Manfaat Bagi Bank adalah sebagai masukan bagi bank untuk sumber
informasi dan dapat dijadikan saran khusunya pada bagian kliring di Bank
Jatim Syariah Cabang Darmo

2. Manfaat bagi peneliti lain adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi tambahan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi
peneliti lain yang ingin meneliti dalam bidang yang sama.

3. Manfaat bagi peneliti adalah penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan dan pemahaman mengenai prosedur pelaksanaan
Kliring.

4. Manfaat bagi STIE PERBANAS SURABAYA adalah manfaat bagi STIE
PERBANAS SURABAYA adalah untuk menambah koleksi di perpustakaan.
Sehingga mahasiswa yang ingin meneliti dalam bidang yang sama dapat
melihatnya di perpustakaan tersebut.

5. Manfaat penelitian bagi nasabah adalah:

a. Memberikan informasi tentang prosedur pelaksanaan Kkliring dan
permasalahan Kkliring di Bank Jatim Syariah Cabang Darmo
b. Memberikan pengetahuan mengenai manfaat diadakannya kliring di

Bank Jatim Syariah Cabang Darmo



1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Lingkup Pembahasan

Agar pembahasannya tidak menyimpang dan lebih terarah dari pokok

permasalahan, maka penulis membatasi lingkup pembahasannya sebagai berikut :

1.

5.

6.

Syarat dan ketentuan apa saja yang harus dipenuhi oleh suatu bank untuk
dapat ikut serta kliring?

Siapa Pihak pihak yang terkait dalam pelaksanaan kliring?

Bagaiman prosedur pelaksanaan kliring di Bank Jatim Syariah Cabang
Darmo Surabaya?

Tolakan Kkliring dan faktor faktor penyebab tolakan kliring?

Permasalahan yang muncul kliring dan bagaimana penyelesaiannya ?

Manfaat diadakannya kliring?

1.6.2 Metode Pengumpulan Data

1.

Metode Wawancara
Yaitu metode dengan pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan pada bagian kliring dan bagian
lain yang berkaitan dengan materi tugas akhir ini.
Memanfaatkan Data Sekunder

Merupakan metode dengan cara pengumpulan data yang diperoleh dari
data-data, catatan, laporan terkait yang berasal dari Bank Jatim Syariah dan
Perpustakaan STIE Perbanas.

3. Metode Studi Pustaka



1.6.3
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Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur-

litaratur yang diharapkan dapat mendukung penyusunan tugas akhir ini.
Sistematika Penulisan

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah,

penjelasan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

metode penelitian dan sistematika penyusunan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan lebih mendalam tentang teori-teori yang

berkaitan dengan topik penulisan yaitu tentang pengertian Bank, jenis

— jenis Bank, pengertian dan jenis Bank Syariah, falsafah operasional

Bank Syariah, tujuan dan fungsi Bank Syariah, produk — produk Bank

Syariah, pengertian kliring.

I GAMBARAN SUBJEK PENGAMATAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai sejarah umum berdirinya Bank

Jatim Syariah, visi dan misi Bank, struktur organisasi Bank, Job

Description, dan jenis produk dan jasa yang dihasilkan oleh Bank

Jatim Syariah.

BAB IV PEMBAHASAN MASALAH

Pada bab ini akan dijelaskan lebih mendalam mengenai :

1. Syarat dan ketentuan apa saja yang harus dipenuhi oleh suatu

bank untuk dapat ikut serta kliring?

2. Siapa Pihak pihak yang terkait dalam pelaksanaan kliring?
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3. Bagaiman prosedur pelaksanaan kliring di Bank Jatim Syariah
Cabang Darmo Surabaya?

4. Tolakan kliring dan faktor faktor penyebab tolakan kliring?

5. Permasalahan yang muncul kliring dan bagaimana
penyelesaiannya ?

6. Manfaat diadakannya kliring?

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang

dapat disimpulkan oleh penulis mengenai prosedur pelaksanaan

tabungan barokah pada Bank Jatim Syariah dan memberikan saran

yang berguna bagi Bank tersebut.



